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RINGKASAN 

 

Risma Salsabilatal Jannah, 218.010.511.92. Studi Perbandingan Flexible Pavement dengan 

Metode Bina Marga 2017 Dan AASHTO 1993 pada Jalan Lintas Selatan (JLS) Lot 6 Kabupaten 

Tulungagung. Skripsi, Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Univeristas Islam Malang. 

Dosen Pembimbing: Ir. Bambang Suprapto, S.T., M.T. dan Anang Bakhtiar, S.T., M.T. 

Ruas Jalan Lintas Selatan (JLS) yang terletak di Kabupaten Tulungagung dengan total 

panjang 11,6 km. Ruas jalan tersebut dibangun dengan tujuan untuk jalan alternatif dari jalan 

lintas utara (Pantura). Ruas Jalan Lintas Selatan direncanakan menggunakan perkerasan lentur. 

Pada penelitian ini dibahas mengenai dua metode perkerasan lentur untuk mendapatkan efisiensi 

dari kedua metode. Metode yang digunakan adalah Manual Desain Perkerasan Jalan (MDPJ) 

Bina Marga 2017 dan American Association of State Highway and Transportation Officials 

(AASHTO) 1993. Perkerasan jalan direncanakan dengan umur rencana 20 tahun. Dari hasil 

perhitungan analisa Lalu lintas Harian Rencana (LHR), pada metode MDPJ Bina Marga 2017 

didapatkan nilai CESA 6.520.000 ESAL. Sedangkan pada metode AASHTO 1993 didapatkan 

nilai CESA 2.614.013 ESAL. Dari perhitungan CESA, didapatkan nilai tebal perkerasan lentur 

jalan dari kedua metode. Pada metode MDPJ Bina Marga 2017 didapatkan hasil perkerasan 

lentur pada lapis permukaan menggunakan AC-WC tebal 4 cm dan AC-BC tebal 6 cm, lapis 

pondasi atas menggunakan AC-base tebal 10,5 cm, lapis pondasi bawah mengunakan LFA kelas 

A tebal 30 cm. Sehingga total tebal perkerasan pada metode MDPJ Bina Marga 2017 adalah 50,5 

cm. Sedangkan pada metode AASHTO 1993, didapatkan hasil perkerasan lentur pada lapis 

permukaan menggunakan aspal beton tebal 15 cm, lapis pondasi atas menggunakan batu pecah 

kelas A tebal 15 cm, lapis pondasi bawah menggunakan sirtu kelas A tebal 15 cm. Sehingga total 

tebal perkerasan pada metode AASHTO 1993 adalah 45 cm. Sedangkan total anggaran biaya 

yang didapat berdasarkan metode MDPJ Bina Marga 2017 adalah sebesar 

Rp162.355.790.454,00, dan pada metode AASHTO 1993 adalah sebesar Rp56.847.092.811,00. 

 

Kata Kunci: Perkerasan Jalan, Perkerasan Lentur, Bina Marga 2017, AASHTO 1993  



SUMMARY 

 

Risma Salsabilatal Jannah, 218.010.511.92. Comparative Study of Flexible Pavement Planning 

with the 2017 Bina Marga and 1993 AASHTO Methods on the Trans South Road (JLS) Lot 6 

Tulungagung Regency. Thesis, Civil Engineering Department Engineering Faculty University of 

Islam Malang. Thesis adviser: Ir. Bambang Suprapto, S.T., M.T. and Anang Bakhtiar, S.T., M.T. 

Trans South Road (JLS) is located in Tulungagung Regency with a total length of 11.6 

km. This road section was built with the aim of being an alternative road from the northern 

causeway (Pantura). Lintas Selatan Road is planned to use flexible pavement. This research 

discusses two flexible pavement methods to obtain the efficiency of both methods. The method 

used is the 2017 Bina Marga Road Pavement Design Manual (MDPJ) and the 1993 American 

Association of State Highway and Transportation Officials (AASHTO). Road pavements are 

planned with a design life of 20 years. From the calculation results of the Planned Daily Traffic 

(LHR) analysis, the 2017 Bina Marga MDPJ method obtained a CESA value of 6,520,000 ESAL. 

Whereas in the 1993 AASHTO method, the CESA value was 2,614,013 ESAL. From CESA 

calculations, the thickness of the flexible pavement thickness was obtained from both methods. In 

the 2017 Bina Marga MDPJ method, the results of the flexible pavement on the surface layer 

used 4 cm thick AC-WC and 6 cm thick AC-BC, the base course layer used 10.5 cm thick AC-

base, the sub base course layer used class A LFA thick 30 cm. So that the total thickness of the 

pavement in the 2017 Bina Marga MDPJ method is 50.5 cm. Whereas in the 1993 AASHTO 

method, the results obtained for flexible pavement on the surface layer using asphalt concrete 

with a thickness of 15 cm, the base course layer using class A crushed stone with a thickness of 

15 cm, the sub base course layer using class A sandstone with a thickness of 15 cm. So that the 

total thickness of the pavement in the 1993 AASHTO method is 45 cm. While the total budget 

obtained based on the 2017 Bina Marga MDPJ method was IDR 162,355,790,454.00, and in the 

1993 AASHTO method it was IDR 56,847,092,811.00.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Aktifitas manusia tidak lepas dari mobilisasi,sehingga diperlukan adanya sistem 

transportasi seperti jalan. Jalan berfungsi sebagai infrastruktur transportasi darat yang 

sangat berpengaruh terhadap kehidupan manusia sehari-hari. Hal ini membuat jalan 

menjadi salah satu bagian pertumbuhan perekonomian suatu daerah, karena 

pertumbuhan penduduk yang semakin bertambah dan mobilitas penduduk yang semakin 

meningkat maka harus ada infrasruktur jalan yang baik. Sistem jaringan jalan yang ada 

serta strategi pengembangannya akan berdampak pada jasa angkutan, sistem distribusi 

dan pemasaran hasil – hasil produksi, dan akan memberikan dampak pertumbuhan 

potensi wilayah dan perkembangan ekonomi di masa mendatang (Husein, Suprapto dan 

Bakhtiar, 2019). 

Jalan merupakan salah satu prasarana transportasi yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia sehari – hari. Seiring dengan berkembang pesatnya pembangunan 

dan mobilitas sangat berpengaruh terhadap peningkatan lalu lintas, sehingga perlu 

adanya jalan – jalan baru maupun peningkatan kualitas jalan mengimbangi antara 

pengguna jalan dan kapasitas jalan (Saputra, Rokhmawati dan Rahmawati, 2022) 

Menurut Undang – Undang No. 38 tahun 2004 tentang Jalan : jalan sebagai bagian 

prasarana transportasi mempunyai peran penting dalam bidang ekonomi, sosial budaya, 

lingkungan hidup, politik, pertahanan dan keamanan, serta dipergunakan untuk sebesar 

– besar kemakmuran rakyat. 

Untuk mencapai hal tersebut diperlukannya sistem transportasi nasional agar 

pendistribusian pembangunan dapat dilaksanakan secara adil dan menyeluruh. Sebagai 

pengguna jalan, tentu kita menginginkan jalan yang bisa dilalui dengan nyaman dan 

aman. Bila bermasalah yakni rusak, berlubang, bergelombang,licin, dan retak maka 

kelancaran lalu lintas akan terganggu seperti waktu tempuh bertambah, pemakaian 

bahan bakar yang meningkat, resiko kerusakan kendaraan bahkan keselamatan 

pengguna jalan. Kelancaran lalu lintas tergantung dari kondisi perkerasan jalan, oleh 

karena itu perlu direncanakan dengan baik sesuai dengan standard dan kriteria 

perencanaan yang berlaku di Indonesia. 

Perkerasan jalan merupakan salah satu unsur konstruksi jalan raya yang sangat 

penting untuk kelancaran transportasi darat sehingga memberikan kenyamanan dan 

keamanan bagi penggunanya. Menurut Sukirman (1999) terdapat beberapa jenis atau 



tipe perkerasan jalan, yaitu Perkerasan Lentur (Flexible Pavement), Perkerasan Kaku 

(Rigid Pavement), dan Composite (Gabungan Flexible dan Rigid Pavement). Perkerasan 

Lentur (Flexible Pavement) yaitu jenis perkerasan jalan yang menggunakan campuran 

aspal panas sebagai bahan pengikat. Pada jenis perkerasan lentur ini memiliki tiga 

lapisan, yaitu lapis permukaan, lapis pondasi, dan lapis pondasi bawah yang terletak 

diatas tanah dasar (subgrade). Umumnya jenis perkerasan lentur digunakan pada tanah 

yang memiliki daya dukung tanah stabil. 

Ruas Jalan Lintas Selatan (JLS) yang terletak di Kabupaten Tulungagung 

dengan total panjang 11,6 Km adalah ruas jalan yang dibangun bertujuan untuk jalan 

alternatif dari jalan lintas utara (Pantura) yang terkenal dengan kepadatan volume 

kendaraan yang melewatinya dan menumbuhkan objek pariwisata disepanjang jalur 

yang sangat berpotensi untuk dikembangkan. Ruas jalan ini juga dilalui oleh kendaraan 

pengangkut material, bus, dan pengangkut hasil perkebunan dan perikanan baik berupa 

truk – truk besar dan mobil pick up serta kendaraan roda dua yang digunakan oleh 

warga sekitar. 

Sebagian besar pembuatan jalan di Indonesia menggunakan perkerasan lentur, 

dalam merencanakan tebal perkerasan lentur terdapat beberapa metode yang ada. 

Penelitian ini menggunakan metode Bina Marga 2017 dan AASHTO 1993 untuk 

perkerasan lentur agar mengetahui efektifitas dan perbandingan tebal perkerasan lentur 

dari dua metode tersebut. Dari beberapa metode Bina Marga salah satunya adalah 

Metode Manual Desain Perkerasan 2017 (MDP). MDP 2017 adalah revisi dari MDP 

2013 yang berisi ketentuan teknis pelaksanaan desain perkerasan jalan yang ditetapkan 

oleh Dirjen Bina Marga, metode ini masih tergolong baru maka diperlukan studi – studi 

lapangan untuk menggambarkan dan mendukung langkah – langkah dalam metode 

manual desain perkerasan ini. 

MDP 2017 juga merupakan modifikasi peraturan yang berasal dari beberapa 

negara maju seperti AASHTO 1993 dan AUSTROAD. Sedangkan Metode AASHTO 

1993 berasal dari Amerika Serikat yang sudah dipakai secara umum di seluruh dunia, 

serta diadopsi menjadi standar perencanaan diberbagai negara. Parameter dari kedua 

metode ini sama, namun perhitungan untuk memperoleh tebal perkerasan lentur 

berbeda. Dalam perhitungan tebal perkerasan lentur ditentukan umur rencana dan data 

beban lalu lintas, selain itu nilai daya dukung tanah juga mempunyai pengaruh penting 

terhadap nilai ketebalan perkerasan jalan. 



 

 

Dalam penulisan tugas akhir ini akan didapatkan nilai tebal perkerasan lentur 

dengan umur rencana yakni 20 tahun serta rencana anggaran biaya kebutuhan setiap 

perkerasan. Sehubungan dengan uraian terscbut di atas, maka penulis melakukan studi 

pada ruas jalan tersebut di atas dalam rangka menyelesaikan tugas akhir atau skripsi 

Sarjana (SI) Teknik Sipil Universitas Islam Malang, dengan mengambil judul : “Studi 

Perbandingan Flexible Pavement Dengan Metode Bina Marga 2017 Dan AASHTO 

1993 Pada Jalan Lintas Selatan (JlS) Lot 6 Kabupaten Tulungagung”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang seperti tersebut di atas maka didapatkan identifikasi masalah, 

sebagai berikut : 

1. Ruas Jalan Lintas Selatan (JLS) yang terletak di Kabupaten Tulungagung 

dengan total panjang 11,6 Km adalah ruas jalan yang dibangun bertujuan untuk 

jalan alternatif dari jalan lintas utara (Pantura) yang terkenal dengan kepadatan 

volume kendaraan yang melewatinya dan menumbuhkan objek pariwisata 

disepanjang jalur yang sangat berpotensi untuk dikembangkan. 

2. Metode Desain Manual Perkerasan 2017 merupakan metode yang masih 

tergolong baru, maka diperlukan studi lapangan untuk menggambarkan dan 

mendukung langkah – langkah dalam metode ini. Sehingga metode AASHTO 

1993 yang sudah dipakai secara umum diseluruh dunia serta diadopsi menjadi 

standar perencanaan diberbagai negara digunakan sebagai metode pembanding. 

3. Parameter yang digunakan dari kedua metode ini sama, namun perhitungan 

untuk memperoleh nilai tebal perkerasannya berbeda. Sehinngga bisa dikatakan 

dari segi kekuatan sama, namun bahan material dan biaya dipastikan berbeda. 

4. Selanjutnya, dari kedua metode ini akan dibandingkan untuk melihat efisiensi 

dari hasil tebal perkerasan serta rencana anggaran biaya yang didapatkan. 

1.3 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang seperti tersebut di atas, maka dapat dibuat rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Berapakah tebal perkerasan lentur (flexible pavement) dengan metode Manual 

Desain Perkerasan (MDP) Bina Marga 2017 pada ruas Jalan Lintas Selatan 

(JLS) di Kabupaten Tulungagung? 

2. Berapakah tebal perkerasan lentur (flexible pavement) dengan metode AASHTO 

1993 pada ruas Jalan Lintas Selatan (JLS) di Kabupaten Tulungagung? 



3. Berapa nilai Rencana Anggaran Biaya (RAB) dari perencanaan tebal perkerasan 

lentur (flexible pavement) yang dihasilkan oleh dua metode yang digunakan? 

4. Bagaimana efektifitas dari metode Bina Marga 2017 dan metode AASHTO 

1993 terhadap tebal perkerasan lentur (flexible pavement) pada Jalan Lintas 

Selatan (JLS) di Kabupaten Tulungagung? 

1.4 Batasan Masalah 

Sesuai dengan judul Tugas Akhir ini, maka penulis hanya membatasi 

pembahasan masalah tentang : 

1. Pada perencanaan tebal perkerasan ini, tidak mengubah dan merencanakan 

geometrik jalan (Alinyemen Vertikal dan Horizontal). 

2. Perhitungan tebal perkerasan lentur (flexible pavement) pada ruas jalan tersebut 

tidak menganilisis bangunan pelengkap (sistem drainase,kerb). 

3. Tidak menghitung pekerjaan tanah atau cut and fill. 

4. Dalam perencanaan ini volume lalu lintas tidak dilakukan survey langsung di 

lapangan melainkan data yang diperoleh dari Balai Jalan Nasional. 

5. Penulisan tugas akhir ini ditentukan umur rencana 20 tahun berdasarkan 

peraturan Manual Desain Perkerasan 2017. 

1.5 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dan manfaat penulisan sesuai dengan judul Tugas Akhir yang penulis 

ajukan, adalah sebagai berikut : 

a) Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan Tugas Akhir ini, adalah untuk : 

1. Untuk mengetahui tebal perkerasan lentur (flexible pavement) dengan 

menggunakan metode Bina Marga 2017 pada ruas Jalan Lintas Selatan di 

Kabupaten Tulungagung. 

2. Untuk mengetahui tebal perkerasan lentur (flexible pavement) dengan 

menggunakan metode AASHTO 1993 pada ruas Jalan Lintas Selatan di 

Kabupaten Tulungagung. 

3. Untuk mengetahui nilai Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk perkerasan 

lentur (flexible Pavement) pada ruas Jalan Lintas Selatan di Kabupaten 

Tulungagung. 



 

 

4. Untuk mengetahui efektifitas dari metode Bina Marga 2017 dan metode 

AASHTO 1993 terhadap tebal perkerasan lentur (flexible pavement) pada 

Jalan Lintas Selatan (JLS) di Kabupaten Tulungagung. 

b) Manfaat Penulisan 

Manfaat penulisan Tugas Akhir ini, adalah untuk : 

1. Dapat mengetahui tebal dari perkerasan lentur 

2. Mengetahui pentingnya memilih metode yang tepat dalam perencanaan 

perkerasan jalan. 

3. Mengetahui besarnya biaya yang dibutuhkan dalam perencanaan perkerasan 

jalan. 

4. Mengetahui efektifitas tebal perkerasan lentur kedua metode dari segi 

keamanan, kenyamanan, dan segi ekonomis. 

1.6 Lingkup Pembahasan 

Adapun lingkup pembahasan yang sesuai dengan latar belakang dan identifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Metode Manual Desain Perkerasan (MDP) 2017. 

a. Menentukan umur rencana pada jalan yang direncanakan. 

b. Analisis volume lalu lintas harian rencana. 

c. Menentukan faktor laju pertumbuhan lalu lintas (i%) 

d. Menghiung faktor pengali pertumbuhan lalu lintas komulatif (R). 

e. Menentukan faktor ekuivalen beban (VDF). 

f. Menentukan faktor distribusi arah dan faktor distribusi lajur. 

g. Menghitung nilai ESA4 dan ESA5. 

h. Menentukan tipe perkerasan berdasarkan Manual Desain Perkerasan Jalan 

2017. 

i. Menentukan segmen tanah dasar dengan daya dukung yang seragam. 

j. Menentukan Struktur Pondasi Perkerasan. 

k. Menentukan struktur perkerasan yang memenuhi syarat dari Bagan Desain 

3. Bagan Desain lainnya sesuai dengan Manual Desain Perkerasan Jalan 

2017. 

l. Gambar rencana perkerasan jalan berdasarkan hasil perhitungan. 

 

 



2. Metode AASHTO 1993. 

a. Menentukan umur rencana pada jalan yang direncanakan. 

b. Analisis volume lalu lintas harian rencana. 

c. Menghitung angka ekivalen (E). 

d. Menghitung jumlah beban gandar tungal standar kumulatif (Wt18). 

e. Menentukan Indeks Permulaan Awal Rencana (IPo) dan Indeks Permukaan 

Akhir Umur Rencana (IPt). 

f. Menentukan reliabilitas (R). 

g. Menghitung modulus resilient (MR). 

h. Menentukan nilai structural number (SN). 

i. Menentukan koefisien drainase. 

j. Desain tebal perkerasan lentur jalan. 

k. Gambar rencana perkerasan jalan berdasarkan hasil perhitungan. 

3. Rencana Anggaran Biaya 

a. Perhitungan volume material untuk perkerasan jalan dari kedua hasil 

perhitungan metode AASHTO 1993 dan Manual Desain Perkerasan Jalan 

2017. 

b. Perhitungan Harga Satuan Dasar (HSD). 

c. Perhitungan total biaya perkerasana jalan. 

4. Analisa efisiensi nilai mutu dari kedua metode tersebut diatas. 

a. Perbandingan efisiensi dari segi tebal perkerasan jalan. 

b. Perbandingan efisiensi dari segi anggaran biaya yang dihasilkan. 

5. Gambar potongan memanjang dan melintang 

 



BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang sudah dibahas pada BAB IV mengenai 

perencanaan perkerasan jalan lentur terhadap 2 metode, yaitu metode Manual Desain 

Perkerasan Jalan 2017 dan metode AASHTO 1993, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pada perencanaan perkerasan lentur metode Manual Desain Perkerasan Jalan 

2017 pada ruas Jalan Lintas Selatan (JLS) di Kabupaten Tulungagung, 

didapatkan total tebal perkerasan 50,5 cm dengan rincian material: lapis 

permukaan AC-WC tebal 4 cm, lapis permukaan AC-BC tebal 6 cm, lapis 

pondasi atas AC-Base tebal 10,5 cm, lapis pondasi bawah LFA kelas A tebal 30 

cm. 

2. Pada perencanaan perkerasan lentur metode AASHTO 1993 pada ruas Jalan 

Lintas Selatan (JLS) di Kabupaten Tulungagung, didapatkan total tebal 

perkerasan 45 cm dengan rincian material: lapis permukaan aspal beton tebal 4 

cm, lapis pondasi atas batu pecah kelas A tebal 15 cm, lapis pondasi bawah sirtu 

kelas A tebal 15 cm. 

3. Rencana anggaran biaya pada metode Manual Desain Perkerasan Jalan 2017 

didapatkan total biaya sebesar Rp162.355.790.454,00. Sedangkan pada metode 

AASHTO 1993 didaaptkan total biaya sebesar Rp56.847.092.811,00. 

4. Meode AASHTO 1993 dapat dikatakan lebih efisien karena dari total tebal 

perkerasan lebih kecil dari metode MDPJ 2017. Di sisi lain, dari rencana 

anggaran biaya metode AASHTO 1993 jauh lebih murah dibandingkan dengan 

metode MDPJ 2017. Namun secara material yang dipilih, metode MDPJ 2017 

menggunakan material dengan kualitas lebih baik. 

5.2 Saran 

Dari pengerjaan tugas akhir ini, terdapat saran-saran yang diberikan, diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan konstruksi pelebaran jalan kedepannya dapat dilakukan 

menggunakan konstruksi kaku (rigid pavement). 

2. Perlunya perencanaan analisis untuk bangunan pelengkap seperti saluran 

drainase dan kerb. 



3. Perencanaan selanjutnya dapat menganilisis lebih lanjut soal biaya yang lebih 

murah dan efisien. 

4. Perencanaan selanjutnya dapat menggunakan metode perencanaan lainnya guna 

mengetahui perencanaan yang paling praktis, efisien, dan aman. 
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